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Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul, “Sintesis dan Karakterisasi CMC dari Nata de Coco dengan Rute

Asetilasi-Eterifikasi”.
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. Meningkatkan nilai ekonomi dari limbah air kelapa.
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2. Memperkenalkan cara memperoleh selulosa secara efisien tanpa adanya

deforestasi dan penggunaan bahan kimia yang banyak.






